ABSTRAK

Skripsi dengan judul "Analisis Praktik Budidaya Ikan Bandeng dengan Akad Qardh
dalam Perspektif Fikih Muamalah (Studi Kasus di Desa Sumari, Kecamatan
Duduksampean, Kabupaten Gresik)" ditulis oleh Yazid Ilham Alhaqqi, NIM
1860101221050, Program Studi Hukum Ekonomi Syariah, Jurusan Syariah,
Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum, UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung,
2026. Pembimbing: Ashima Faidati, S.H.I., M.Sy.

Kata Kunci: Akad Qardh, Budidaya Ikan Bandeng, Fikih Muamalah.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh praktik pemberian pinjaman modal usaha
kepada para pembudidaya ikan bandeng di Desa Sumari, Kecamatan
Duduksampean, Kabupaten Gresik melalui akad gardh, di mana keterbatasan
modal menyebabkan pembudidaya membutuhkan tambahan dana untuk pembelian
benih, pakan, pupuk, obat-obatan, dan biaya operasional tambak lainnya. Dalam
praktiknya, akad gardh tersebut dilakukan secara sederhana berdasarkan hubungan
kepercayaan tanpa lembaga perantara, sehingga rentan terhadap penyimpangan dari
ketentuan hukum Islam. Oleh karena itu, perlu dilakukan kajian mendalam untuk
mengetahui kesesuaian praktik tersebut dengan ketentuan fikih muamalah,
khususnya dalam hal pemenuhan rukun, syarat, dan prinsip-prinsip akad gardh.

Pertanyan penelitian ini adalah: (1) Bagaimana praktik budidaya ikan
bandeng dengan akad gardh di Desa Sumari, Kecamatan Duduksampean,
Kabupaten Gresik? dan (2) Bagaimana analisis praktik tersebut dalam perspektif
fikih muamalah? Penelitian ini bertujuan untuk menjawab semua pertanyaan
penelitian secara komprehensif dan dapat dipertangunjawabkan memberikan
pemahaman komprehensif mengenai implementasi akad gardh dalam kegiatan
ekonomi masyarakat pesisir serta kontribusinya terhadap pengembangan kajian
hukum ekonomi syariah.

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan
penelitian empiris yang bersifat deskriptif-analitis. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui observasi partisipan mendalam wawancara dan dokumentasi.
Analisis data dilaksanakan melalui kondensasi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Pengecekan keabsahan data dilakukan melalui triangulasi waktu dan
triangulasi metode.

Praktik akad qardh di desa sumari dilakukan secara lisan untuk pembiayaan
budidaya ikan bandeng dengan pengembalian sebesara pokok pinjaman setelah
panen. Apabilah gagal panen penyelesaiyan dilakukanmelalui musyawarah.dalam
praktik pengembalian pemodal atau pemberian hutang mensyaratkan pengembalian
modal dan tambahan hasil panen maka praktik tersebut belum sesuai akad qordh
Dimana pada akad qardh tidakada tambahan tersebut mengandung unsur ribah.
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ABSTRACK

Thesis entitled “Analysis of Milkfish Farming Practices Using Qardh Contracts
from the Perspective of Figh Muamalah (A Case Study in Sumari Village,
Duduksampean District, Gresik Regency)” was written by Yazid Ilham Alhaqqi,
Student Identification Number 1860101221050, Department of Sharia Economic
Law, Faculty of Sharia and Legal Sciences, State Islamic University (UIN) Sayyid
Ali Rahmatullah Tulungagung, 2026. Advisor: Ashima Faidati, S.H.I., M.Sy.

Keywords: Qardh Contract, Milkfish Farming, Figh Muamalah.

This research is motivated by the practice of providing business capital
loans to milkfish farmers in Sumari Village, Duduksampean District, Gresik
Regency through a gardh contract. Limited capital resources require farmers to
obtain additional funds for purchasing fish fry, feed, fertilizers, medicines, and
other operational needs of fishpond cultivation. In practice, the gardh contract is
carried out in a simple manner based on mutual trust without the involvement of
intermediary institutions, making it vulnerable to deviations from the provisions of
Islamic law. Therefore, an in-depth study is necessary to examine the conformity
of this practice with the principles of figh muamalah, particularly regarding the
fulfillment of the pillars, conditions, and principles of the gardh contract.

The research questions are: (1) How is the practice of milkfish farming
financed through a gardh contract in Sumari Village, Duduksampean District,
Gresik Regency? and (2) How is the practice analyzed from the perspective of figh
muamalah? This study aims to provide a comprehensive understanding of the
implementation of gardh contracts in the economic activities of coastal
communities and to contribute to the development of Islamic economic law studies.

This research employs a qualitative method with a descriptive-analytical
field research approach. Data were collected through participant observation, in-
depth interviews, and documentation. Data analysis was conducted through data
reduction, data presentation, and conclusion drawing. The validity of the data was
ensured through source triangulation and method triangulation.

In Sumari Village, the qardh (loan) agreement for milkfish farming
financing is conducted verbally, with repayment of the principal amount due after
the harvest; in the event of a crop failure, the matter is resolved through mutual
consultation. However, if the lender stipulates the return of the principal plus a
portion of the harvest yield, the practice does not align with the qardh contract, as
such an addition constitutes riba (usury).
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